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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infor-
wasi tentang perbandingan tinglkat kesegaran jaswani an-
tara murid 3D Igasar dengan SO 01 Kecamatan Padang Barat
Kodya Padang.

IIipotesis penclitian ini adalal: (1)} tidak terda-
pat perbedaan tingkat kescgaran jasmani antara murid
SU Igasar dengan SD 04 Kecamatan Padang Barat; (2) ti-
dak terdapat perbedaan tingkat kescgaran jasmani murid
lalki-iaki antara SD Igasar dengan SD 04 Kecamatan Pa -
dang Darat; (3} tidak terdapat perbedaan tingkat kese-
garan jasmani murid percmpuan antara SD Igasar dengan
SD 04 Kecamatan Pad;ng Barat.

Peneclitian ini dilakukan di SD Igasar dan SD 04
Kecamatan Padang Barat tcerhadap murid kelas IV dan V
tahun ajaran 1994/1995. Pelaksanaan penelitiagn ini sco-
cara ckspos-falkte dengan meonggunakan disain perbedaan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunalkan teknilk
stratified purposive random sanpling. Kemudian didapat
sampel kelas IV dan V yang berjumlah 120 orang murid
vang terdiri dari 60 orang dari SD Igasar dan 060 orang
murid dari SD 04 Kecamatan Padang Barat. Dari 60 orang
murid setiap SD terdiri dari 32 orang murid laki-laki
dan 20 orang murid perempuan. Pengukuran tingkat kese-
caran jasmani murid dengan mengpunakati A.C.3.P7.F.T tes
untulk selkolah dasar. Tos!ini dibuat oleh Tusat Kesegar-
an Jasmani dan Rekreasi Depdikbud dan telah baku.

Yengujian hipotesis penclitian dengan formula "t
ics sampel besar yang tidak berlhwbungan. Dari hasil ana-
lisis menyimpulkan ketiga hipotesis ditolak. Dengan de-
mikian dapat disimpulkan: (1) tingkat kcéegaran Jaswani
mursid 5D Igasar sccara wmenycluruh lebih tingzxi daripada
D 0% Xecamatan Padang Barat; (2) tingkat kescegaran jos-
mani murid laki-laki SD Igasar lebih tinggi daripada

3D 0h iecamatan Padang Barat; (3} tingkat kescgaran jas-



mani murid pereompuan SO Igasar lebih tinggi daripada
30 0% Kecamatan Padang Barat.

Penemmuan penelitian ini adalah kcn&ataan iTmiah
baliwa tinglkat kesegaran jasmani murid S$h Tgasgr lebih
tingsi daripada SD 0% Kecamatan Padang Barat.

Hasil peneclitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebhagal bahan pertimbanzan Lazi Kedua sckolah terutama
Dagi guru pendidikan jasmani dan keschatan untuls lebih

weningkatlan kKesegaran jasmani muridnya.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagiam dari darma perguruan
tinggi, di Semping pendidikan dan pengabdian kepada Mmasvyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan cleh IKipP Fadang Yang
dikerjakan oleh staf akademiknys dalam rangka meningkatkan muty
Fendidikan, melaluj perningkatan mutu staf akademik, baik s=ebagai
dosen maupurn pereliti,

Yegiatan nerelitian 1nid mendukung pengembangan ilmu serts
terapannya. Balam hal imj; Lembaga Penelitian IKir Pagang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian vang tidak terpicakhkan dari kegiatan mengajarnya, baik

Yang secarg langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dang

terkait, Qien karena jitu, periingkatan muty tenaga aksdenrik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha ¥ang dilakukan penelitj untuk
menjawab berbagai peérmasal ahan pendidikan, baik Yarng bersitat
interaksi berbagai faktor Yang mempengaruhi praktek kependidikan,
PENQuasaan mater: bidang studi, staupur proses pengalaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasar dan remahaman kita
tentang proses pendidikan, Walaupun hasi] penelitian ini mungkin
masibh menunjukkan beberapa kelemaharn, namun S8ya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian darij Upaya peningkatan mutg
pendidikan pada umumnya,  Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian Yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan tecri dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian IXIP Padang, yaitu
melalui telaah tim Pereviu usul dan laparan penelitian, yang

dilakukan secara "blind reviewing”, dan seminar penelitian yang



melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Fadang. Mudar-
mudahan penejitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan ilmy
pada umumnya dan peningkatan mutu stg+ ahademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini Saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,
terutama kepada gimpinan lembaga terkait Ya8ng menjadi objek
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
IKIp Padang ¥ang menjadi pembahas vtama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terjalin selama
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana
¥Yang diharapkan, Kerja sams yang baiz ini diharapkan akan
menjasdi lebih baik tagi di masa Yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari 12%5

Ketua Lembaga Penelitig~
MEIP Padang

M.A&., Pn.D
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belalkang Masalah

Titik berat pembangunan pendidilkan diletakkan pa-
da peningkatan mutu sctiap jenjang dan jenis pendidilkan
serta perluasan kesempatan belajar pada jenjang pendi-
dikan dasar dalaw rangka persiapan wajib belajar untuk-
pendidilkan menengah tingkat pertama. Dalam rangka pe -
ningkatan mutu pendidikan pemerintah telah menetapkan
tujuan pendidikan nasional, yaitu:

Pendidikan nasfional berdasarkan Pancasila,

bertujuan untuk meningkatkan kualitas menu-

sia Indonesia, yalkni wmanusia yang beriman

dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

berbudi -pekerti luhur, berkepribadian, ber-

disiplin, bekerja keras, tangguh, bertang-

gung jawab, mandiri, cerdas dan terampil

serta schat jasmani dan rohani (Depdikbud,

1988: ).

Untulk meowujudlkan tujuan pendidik;n nasional di
atas scetiap lewbaga pendidilkan dari sclkolah dasar sam-
pai ke perguruan tingg£ harus mongacu kepada tujuan ter-
scbut. Salah satu lembaga pehdidikan fang cukup penting
adalall sekolah dasar. Adapun tujuan secekolah dasar untule
mengembanglian sikap dan komampuan serta membcrikan po-
ngetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhlkkan untulk
hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan ?éserta di-
dilk yang wmemenuhi persyaratan untulk mengikauti pendidilk-
an menengal (IKIY Yadang, 1990: 6).

Dalam usaha mencapai tujuan sckolah dasar diberi-




£

“an bermacam-macam bidang studi. Salah satu bidang stu-
di yvang cukup urgen adalah pendidikan jasmani dan kese-
hatan. Tujuan pendidikan jaswani dan keschatan adalah
untulk wembantu siswa dalaw peningkatan kesegaran jasma-
ni dan keschatan melalui pengenalan dan penanaman sikap
positif serta kemampuan gerak dasar dari berbagai akti-
fitas jasmani (Depdikbud, 1987: 1).

Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani dan
kesehatan diharapkan murid sclkolah dasar mempunyai ke-
scgaran jasmani yang baik. Kescgaran jaswani adalah as-
pek fisik dari kesegaran menycluruh (total fitness)
yang memberikan kesanggupan pada seseorang untuk menja-
lankan hidup yang produktif serta dapat menyesuailan
diri pada sctiap pembebanan fisilk yang layak (Sutarman,
1975: 42). Kesegaran jasmani yang baik merupalkan milil
yang berharga bagi setiap murid dalam menjalankan kehi-
dupan schari-liari. Salah satu jalan untulk mendapatkan
keseraran jasmani yang baik, yaitu: denzan mclaksanalkan
kegiatan olahraga secara teratur.

Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBIXN) 1938 dite-
caskan balwa peningkatan kesehatan jasmani dan rohani
scluruh masvaralkat, pemupukan watale, disiplin dan spor-
tivitas scrta pengembangan prestasi olahraga yang dapat
wembangkitkan rasa kcbanggaan nasional. Sechubungan de=
negan itu perlu ditingkatkan pendidikan jaswani dan olah-
raga dilinglungan sekolah. Dapat disimpulkan bahwa bi-

dang studi pendidilan jasmani dan keschatan wajib disc-
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lenggarakan oleh sctiap selolah.

Sckolah Dasar (5D) Igasar Padang adalah suatu lem-
haga pendidikan dasar yang dilaksanakan oleh Yayasan
Trasar Sewen Padanrs yansz moerherikan bolkal Lremampuan ke-
pada murzdnya uniuk dapat oelanjuten pendidikannya ke
vyang lebih tinggi. Sekolah ini wmempunyai murid sebanyak
253 orang yang terdiri dari 115 laki-laki dan 123 perem-
Puan. Sckolah indi terletﬁk didataran yang agal tinggi
dalam kompleks PT Scmen Padaung dengan kondisi permulkaan
tanal yang tidak datar. Udara disekitar seckolah dasar
ini tercemar akibat limbah udara pabrik ini. Kenyataan
ini dapat dilihat dari ¢«cbu yang keluar‘Qari cerobong
asap pabrik yang hinggap di atas rumall penduduk di se-
ititar lokasi ini. Debu ipi minimal tentu mempengaruhi
Tcondisi murid sckolah da;ar vang tinggal di seliitar pab-
rik dini.

Bila ditinjau dari scgi lkondisi sosial cekonomi
vurid sckolah dasar ini tergolong menengah karcna scba-
sian besar pelterjaan orang tuanya scbazail pegawai I'T Sc-
men Padang.

sckolah Dasar 0t Lecamatan Padang Barat mempunyai
murid scbanyak 240 orang yans terdiri dari 110 laki-laki
dan 130 pereompuan. 3eckolalr ini terletak di dataran ren-
tdall dengan kondisi permukaan tanah yang datar dekat te-
pi pantai. Udara di sckitar sckolah iuni bersih karena
terletak dekat pantai.

Kondisi sosial ckonomi murid sckolah dasar ini
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sebagian Dbesar tergolong rendah karena sebagian besar
pekerjaan orang tuanya nelayan.

Bila diperhatikan kedua 3D ini menggunalkan kuri-
kulum 1975 dengan Garis Desar Program Pengajaran (GBPP)
1937 Pendidikan Jasmani dan Keschatan yang telah diper-~
baharui. Sckolah ini mempunyail kondisi lingkungan yang
berbeda scrta keadaan sosial ckonowmi yang berbeda.

Berdasarkan masalah di atas belumlah dapat diten-
tulkan secara positif wmurid sckolah dasar mana yang le-
bih tinggi tingkat kescgaran jaswaninya. Untuk itu per-
lu dilagkukan pcﬁelitian tentang kesegé;;n Jasmani murid
$D Igasar dengan SD 04 Kecamatan Padang Barat. FPeneliti-
an ini diharapkan dapat.mcmberikan infgrmasi tentang
perbandingan tinglkat kesegaran jasmani antara kedua sc-

kolah dasar terscbut.

B. Ruang Lingkup Penelitian

Derdasarkan latar belakang masaloah. maka permasa-
lahan tingkat kescgaran jaswawni, ruang linglkupnya ada-
lah scbagzai berikut: (a) keadaan lingkungan sclkolah da-
sar; (b) kondisi sosial ckonomi murid; (c) Xcalaan gi-
2zi murid; {(d) kurikulum bidang studi pendidikan jaswa-
i dan kesehatan; (e) kelengkapan saraua dan prasarana
bidang studi pendidilkan jaswani dan keschatan; (£f) ting-
lkat kesegaran jaswani murid.

Untuk lebi jelasuya vuang lingkup penelitian per-

1u diajulkkan pertanyaan-pertanyaan seba;al berikut:



Aprakah keadaan linglkuncsan sclolah dasar wonpengaruhi
tingkat kescesaran jasmauni murid? Apakah kondisi sosial
ckonomi wempengarulid Keseratrnn jJasmand marid? Apakah
“cadaan gizi mewmpensarund kezeraran jaswani murid? Apa-
kah kurikulum bidang studi pendidikan jasmani dan kese-
“atan wempengaruhi kKesermaran jasmani wmurid? Apakah ke-
longkapan sarana dan prasarana pendidikan jaswmani dan
Lkesel'atan mempengaruhi kesegaran jasmani murid? Apalkah
ada nerbedaan tingkat kescgaran jaswani antara murid

5D Igasar dengan 3D 0% llccamatan Padang Barat?

Ce Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang muncul dalam ke-
segaran jasmani yang meuchendalki penelitian terscendiri.
Untuk itu penclitian ini dibatasi pada variabel terten-
tu yang dapat diamati dan diukur secara kuantitatif.
Penelitian ini hanya wembahas perbandingan tingkat ke-
segaran jasmani antara murid. SD Igasar dengan SD 0l Ko=-
camatan Padang Barat Kotamadya Padang.

Kescemaran jaswani diba*tasi pada kemampuan fisilk
molalkulkan ; lari cepat 50 mcter, lompat jauh tanpa
awalan, bergantung anglkat badan (laki~laki), bergantung
siku tokuk (perempuan), lari nilir wudik (4x10), baring

dudule 30 detik, kelentulpn togolk, luri jauh.

., Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang tclah dipaparkan pada ba-



sian terdahulu, maka dapat dir muskan pcrmasalahan beri-
Iut: Apalkah ada perbedaan tinghat kesegaran jasmani an-
Lara wurid SD Igasar dongan 3D 04 Kecamatan Padang Ba-

~

rat Kobamadya Padang?

e Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan: (1) untulk mendapatkan
informasi tentang tingkat kesegaran jasmani murid se-
ikolah dasar Igasar Padang; (2) untuk mendapatkan infor-
masi tentang tinglkat kesegaran jasmani murid SD 0% Ke-
camatan Padang Barat; (3) untuk mendapatkan informasi
tentang perbandingan tingkat kesegaran jasmani antara
prurid 3D Igasar dengan 3D 0k Kecomatan FPadang Barat Ko-

tamadya Padang.

FFe Kegunaan Penclitian

llasil peneclitian ini diharapkan berguna scbagail
bahan pertimbangan bagi 5D Igasar dan SD 04 Kecamatan
Padang Barat Kotamadya Tadang dalam méningkatkan kese-
zaran jasmani wmuridnya. Bila kesecgaran jasmani murid
meninglkat tentu prestasi belajarnya alkan meningkat pu-

la.



BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Hakikat Kesegaran Jasmani

Istilah fitnass bLerasal dari kata "fit" yang ar-
tinya schat (Echols dan Shadily, 1959: 244). Scscorang
dalam kcadaan kondisi fit, malka ia newpunyai kondisi
badan yang schat untuk wewmpertahankan diri terhadap pe-
ngaruh-pengaruh dari luar tubuh. Hal ini berarti bahwa
scscorang sangeup melawan pengarulb-pengaruh }uar dan
tidak mengurangi ecfisiensi kondisi badan serta keharmo-
nisan proses organisme dalam tubuh.

Danyak para ahli merumuskan tentang pengertian
kesegaran jasmani atau physical fitness, akan tetani
belum terdapat kescpakatan rumusaun yallg santa. Walaupun
deomilkiian, rumusan-ransan pengsertian terscbut tardapat
izomponcn-Lkonponen pokok yang ditarik kesamaannyas
Gotchell (1983: 3) mendefinisikan kesegaran jasmani ada-
lah suatu hal yang lebil menitikberatkan pada fungsi
fisiologis, yaitu: kemampuan jantung, pembuluh darah,
paru dan otot agar berfungsi sccara efisien dan optimal.
Selanjutnya Fox dkk mengatalan kescraran jasmani ada-
1ah suatu lkapasitas fisioloris atau fuugsional yaung meu=
bLerikan suatu kualitas hidup yang meningkat (1937: 6).
Dipihalk lain O'3ullivan men jelaskan Kesegaran jasmani

adalabh suatu Keurampuan untu: melakukan kegiatan schari-

hari yang normal deugan ciat Jdan penuh kKesiapsiagaall,



tanpa mengalani Kelelahan yang Lerarti dan masih wmempu-
nyai cadangan energi untulk menikmati kegiatan walitu
senggang serta kejadian darurat yang datang tiba-tiba
Ao, - s - =
{1957: 7). Nixon dan Corens (1963: 213) mencgaskan bah-
wa keseraran jasmand adalaly herhuabungan dengan kapasi-
tas orsanik dari sescorang untulk menampilkan tugas-tu-
zas dalam kehidupan schari-hiari tanpa wengalami kelelah-
an vaug berarti dan masih wmemiliki cadangan kclkuatan
Jdan cnergi/tenaga yang tersedia untuk menghadapi keada-
an darurat yang tiba-tiba secara memuaskan.

Soepardi sccara spesifik menjclaskan tentang ke-
segaran jasmani yang ditinjau dari beberapa sudut an-
tara lain:

(1) keschatan dari organ-organ tubuh yang

erat hubungannya dengan keturunan dan po-

tensi; (2) kekuatan fisik dan daya tahan

organ-organ tubuh; (3) kesanggupan organ-

organ tubuh untuk berbuat dengan mempergu-

nakan energi yang wminimal; (4) kesanggupan

sescorang untulk memenuhi kebutuhan terha-

dap tceckanan dengan jiwa stabil dan tentram

(dalom Hairy dan Ahady, 1982: 5-6)}.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik komponen-
ltcomponen pokok yang berkaitan dengan kesegaran jasmani
yaitu: {a) kesanggupan dan kemampuan (kapasitas) secsc-
orang dalam melakukan tugas schari-hari; (b) meningkat-
kan daya kerja terutama fungsi jantung, peredaran darah,
paru dan otot; (¢} tanpa mengalami Kelclahan yang beor-
arti, yakni: adanya pewulihan kembalijs (d) masih memi-

1iki cadangan encrgi; (e) sccara umum mecabantu pening-

katan ltualitas hidup scscorange.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kescgaran
jasmani adalah aspek-aspek Kewmasmpuan fisik yang menun-
jang lkesuksesan manusia dalam melakukan berbagai kegiat-
an  dalan kehidupamnya. Xegiatan itu dapat berupa pe -
kerjaan schari-hari dan untuk keperluan mendadale atau

kegiatan yang dilakukan pada walibu senggang. Pekerjaan

P T}
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4 . - PR .
atau tugas manusia schari-hari bhermacam-macain. Nalam

al ini tersirat suatn malkna balwa Kesemaran Jjasmani
itu scsungegulinya bersifat rclatif.

Kesegaran jasmani merupaican modal utama untuk me-
lakultan scgala aktifitas schari-hari. Scmakin tinggl
tinekat kesepgaran Jjasmani sescorang scm#kin tineggi  pu-
1a kesanggupan dan kerrampuaniyae.

Lyckolat {1927: L3} menerenukalian komponen~-kompo-
aen kesesaran jaswand davat diikelompokkan lte dnlam dua
rolongan bLerikut:

(1) komponecn yan: berhabungan Jdongan kese-
hatan {(hecalt! related fitness) meliputi: da-
ya tahan otot, kotiuatan otot, kelentukan,
komposisi tubuhj (2) liowponcn yang berhu-
bungan dengalr keterampilan (skill rclated)
meliputi: kelincahan, koscimbangan, koor-
dinasi, lkecepatan, tenara/daya, waktu rcale-
si.

L

Selanjutnya [Mairy dan Ahady (1907: 8) mengeclom=-

poklian unsur-unsur kesczaran jasmani schbagail berikut:

{a) lzckebalan terhadap penyakil; (b) kecku-

atan dan ketal:anan otot; {(¢) ketahanan kar-
diorespiratory; (4) daya ntot (muscular po-
wor); (e) flelsibelitas; (£) kecepatan; (g)
kelincahan; (I) koordinasij; (i) kescimbang-
an; (j) ketepatan.

Unsur kekebalan terhadaPp penyalkit mcrupalkan falk-
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tor yang sangat penting.:3Scescorang yang sedang scmpur-
na Kesegaran jasmaninya berarti kekebalan tubuhmya ter-
hadalr semua penyaleit kcturunqn wmaupun penyakit yang sc-
danyg berjanglkit di sckitar lingkungannya. Kekebalan ter-
hadap penyakit terutama ditentukan olceh fuktor Keturun-
any i samping falktor makanan, palkaian, istiralat, rck-
1easi, aktifitas Cisili dan keoersihane.

INekuatan otot adaltalr kunalitas yang memunvkiniktan
ferjadinya kontraksi schelontrok otot secara maksimal.
sedanglesn daya tahan otolt adalabh kualitas yang wcmbuat
sescorang manpu mengerahkan kekuatan/tenaga sclkcelompok
otot sccara berulaungkals (dinamis) di bawah malksimal,
atan meompertahankan kontra'si dalam waktu tertentu.

Ketahanan kardiovaskular respiratory dapat ditaf-
sirkan secbagai Lkualitas fisik (sistem jantung-ﬁcredar~
an darah dan pernafasan) yang membuat séscorang wmampu
nelaksanaltan sccara terus menerus suatu Kerja fisik.yang
cukup berat tanpa merasa lelah scbelum waktunya.

Daya otot adalah kemampuan otot mengeluarkan da-
va waksimal dalam waktn tercepat. Daya otot yang besar
dimiliki oleh orang-orang yang mempunyai (a) Lkekuatan
besar; (b)_kecepatan tinggi; (c) keccpatan mengintegra-
silkan keluatan dan keccepatan,

Flcksibelitas adalah kualitas yang memungkinlcan
terjadinya percgangan otot sccara malksimal tanpa menim=-

bulkan cedera pada perscndian di tempat otot terscbut

beradae.
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Heecepatan adalah kemanpuan untulk memindahkan se-
bagian atau seluru™ tubuh pala jarak teritentu dalam walo-
tu yang sesinghkat-singlkatnya. lecepatan merupalkan scjum-
Lab gmerakan per unit walktu.

Kelincahan diartilian kkemawmpuan scscorang merubah
arait ataun posigi. Kecepatan merupakan unsur yang penting
dalam kelincahan, di saupineg itu perlu adanya koordina-
3i yaur baik. |

Roordinasi adalah lterraapuan sescorauyg menginteg-
s ilinn berbarail revalan menjadd salun kebulatan maralkan
vanm scmpurna. ebanyalian Lketanrlkasan dalam olalhwara
vanr memerlukan koordinasi. Jalam koordings;i diperlukan
Kelinecahan, kescimbanr-an dan Kecepalan.

Zeseimbangan adalal Kewamtpuan sesecoran mengontrol
alat-alat organis yang bersifat neuromuslkular scperti:
pelaksanaan berdiri deunsgan tanc-an {(and stand).

iKotevatan adalal kKemawmpuan dalam mengontrol gerale-
an-gerakan volunter uriuik mercapai tujuan. (Uram, 1986:2).

Berdasarkan unsur-unsur di atas, tidalklah berar-
ti Dahwa semua orang harus dapat wengombanglkan sccara
%wescluruhan, Tiap manusina mempunyai koleﬁihan dan keku-
rancan. Cagadmanapun jusa Jaktor yang Lerasal dari da-
law diri dan luar sclalu mempunyai pengaruh. Sclain itu
jenis lLelaminpun menentukan pula.

Bila ditinjau dari scsi anatomis dan fisiologis

antara laki-laki dan percmpuan terdapat perbedaan fi =
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¢

gik, kerangka, ulturan dan volumec otot. Cratty (1986:
163) wenyatakan bahwa anak laki-laki lebih kuat dari
anak percmpuan. Sclanju£nya ditambahlkan olch Astrand
dan Rodal (198%) menyatalan bahwa sudah lazim dikatakan
bahwa analt lalki-lalki lcbih kuat dari percowpuan. Tetapi
bila dilihat dari daya fisik waka anak laki-laki dan
perempuan yang berumur 12 tabun tidak ada perbedaannya.
Sctelah melewati batas usia 12 talhun analk laki-laki le-
bih cepat dan baik portuwmbuhan dan perkewbangannya.

Disisi lain perbodaan yvane nyata antara lalki-lalii
dan perempuan terletalk pada Terangka tubub. KRerangka
perompuan lebih pendek karcna tubuh keeil, titik beorat
porempuan lebih lebih rendaly, pinggul lebih rcendah, ke-
rangka lecbih ringan, paha lebih ke dalam, lengan lebih
pendek, bentuk siku berbeda. Bekuatan perempuan 2/3 da-
ri kehuatan laki-laki. hokuatan yang paling rendah ter-
letak pada dada, tangan dan Lahu. Hal ini discbabkan
olch otot percmpuan lebih kecil.

Secara fisiologis sclubungan dengan jenis kelamin
Tohari (1985: 34) menyimpulkan Lahwa sampai usia 11 -
13 tahun anak laki-laki dan perecmpuan memililci V02 max
yang scimbange.

Berbicara mengenai peninglkatan kescgaran jasmani
bagi anak laki-laki lebih tcrarah kepada (a) daya ta-
han; (b) kesecimbangan; (c) sikap dan tingkah laku. Si-
kap dan tingkah laku termasuk ke dalam unsur kescgaran

mental (mental fitness). Tekanan mental dan emosional



sceringlkali scpagai alkibat dari pengarulh kondisi ling-
kungan sosial. Setiap keteganzan dan tckanan selalu di-
hubungkan dengan kegelisahan/kecemasan, kemuramwan, ke-
iclahan otot dan bahkan hilang nafsu makan. Salah satu
cara untuk mengurangi ketegangan dengan aktifitas fi-
sik. Para ahli fisiologi dan psikologi telah mencmulkan
valhwa latihan merupakan resep yang bailk daripada pengo-
batan kimiawi bagi banyak penderita yang memniliki tekan-
an ecmosional (Fox dkk, 1987: 6G-7). Banyak orang yang
guomar mclalkulkan latihan olahraga sccara teratur dapat
menciptalkan perasaan yvang enak dan dapat mengurangi
atau menghilangkan tekanan mental dan cmosional.

Peninglkatan Kescgaran jasmani pada percmpuan le-
bih dititilkberatlkan pada unsur-unsur {a) kecepatanj; (b)
kelincahan; (c) keseimbangan; (d) kckuatan.

Menurut hasil scminar Kesegaran jasmani nasional
I menyimpulkan bahwa fungsi kescgaran jasmani adalah
untulk mengembangkan kesanggupan dan komampuan sctiap
manusia yang berguna untulc mempertinggi daya kerja (Dep-
dikbud, 1971: 120). adapun fungsi kesegaran jasmani
terscebut dibagi ke dalam dua bagian sebagal berikut:
(a) fungsi umum; (b) fungsi Khusus. Fungsi uwum kese-
garan jasmani untul wengembangkan kekuat;n, Kemanpuan,
kesanggupan, daya kreasi dan daya tahan setiap manusia
yang berguna untuk mempertinggi daya kerja dalam pom-
bangunan dan pertahanan bangsa dan negara. Sedangkan

fungsi khususnya bagi anak-anal adalah untulk pertumbuh
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an dan perkembangan. Dagzli murid sckolalh dasar juga Ler-
fungsi untulk mecningkatkan prestasi bclajaf.

Dalam penelitian ini kescgaran jasmani murid d4di-
ulcur dengan wenggunakan tes A.C.3.P.F.T untuk wurid se-
kolah dasar vyang . terdiri dari item tes (a} lari cepat
50 meter; (b) lompat jauh tanpa walan; (c) bergantung
angkat badan (bagi laki-laki); (d} Lergantung siku te-
kulk (bagi perempuan); (e) 1-~ri hilir mudik; (f) baring
dudule 30 detik; (g) kelentukan togok ke depan; (h) la-
ri jauh (Depdikbud, 1977: 5 - 25). __

Kategori tes ini terdiri atas; baik sekali, dailk,
scdang, kurang, kurang sckali.

Tes yang digunakan ini telah baku dan teclah dise-
suailkan penggunaannya dengan tingkatan umur (murid se-

kolah dasar).

B. Hakikat Sekolah Dasar

Sekolah Dasar (SD) adalalh lembaga pendidikan da-
sar yang mempersiaplkan wuridnya untuilc dapat welanjut-
kan kependidikan yang lebih tinegi (Sarumpaet, 1979:6)
Pondidikan SD berlangsung cnam tahun dengan menggunas
kan sistom kelas I, IX, III, Iv, V, VI. Sistem peclaksa-
naan lkurilkulum dengan sistem caturwulan sebagai satuan
walitu. Satu caturwulan dalam pemberian pelajaran ber-
langsung sclama 100 hari belajar cfektifnya dengan sa-
tu jam pelajaran 0 menit.

Tujuan pendidikan SD adalah (a) agar murid menja-
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di warga negara yvang baik scebagail wmanusia yang utuh,
sclhat, kuat lahir bLathin; (L) meuruasai hasil-hasil
peudidikan umum yang merupaban dasar untuk poengembang-
att pengetahuan; (¢) weniliki bekal uuntul: meclanjutkan
pelajarannya ke tinglkat yang lebih tinggi (Sarumpaet,
1979: 6).

Ruriltulum yang digunalkan pada sckolah dasar ada-

lal kurikulum 1975 deugan menggunakan GBPP 1987. Aloka
si waktu untulk bidang studi Pendidikan Jaswmani dan Ke-
schatan a?glah dua jam pelajaran sctiap minggu 5' 45 me-
nit.

Sekolah Dasar Igasar adalal suatu lecwbaga pendi-
dikan dasar dibawah naungan Yayasan Igasar PT Semen Pa-
dang. Sekolalh ini mcmpuqyai murid sobanyalk 253 orang
yang terdiri dari 115 laki-lalkil dan 1235 percwmpuan. SD
ini terlectak didataran yang agak tinggi dalaw komplceks
"I Scmen Padang dengan kondisi permukaan tanah yang ti-
dal datar. Sarana dan prasarana olalraga yang ada di se-
kolah ini adalah bola kaki, bola wvoli, tenis meja, la-
pangan bulu tanglkis, lapangan bola voli serta halaman
gckolali yvangsg dapat dijadilkan scbarai lapaugan bola kalki
mini.

Kondisi sosial ckovowi murid sckoelah dasar ini
tersolong wmenengah, karcua scbagian besar peker jaan
orang tuanya scbagail permawai I'T Scwen Padang.

Seclkolah Dasar O% Kecamatan Padang Barat adalah

suatu lembaga pendidikan dasar negeri. Sclkolah ini wem-
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puntyai murid scbanyak 2%0 orang yang terdiri dari 110
oranyg lalkki-laki dan 130 perempuan. Sekolah ini terle-
Ealk di dataran reudah denean kondisi permulaan banah
sang rlatar dekal tepil pantai. Sarana dan prasarana olah-
raga yang ada di seliolal ini ~dalal bola lkaki, bola vo-
bi, teudis wmeja, lapansan bofu Langkls, lapancan bola
voii serta halaman sckolalh yvang dapat dijadikan sebagai
lapangan bola kali mini.

Kendisi sosial ckonowi murid sckelalh dasar ini
tergolong rendah karena scbagian besar pekerjaan orang

tuanya scbagai nelayan.

C. Korangka Konseptual

Kescgaran jasmani adalalr aspek komampuan fisik
yaung menunjang kesulksesan murid selkolal dasar dalam moe-
lakulkan kegiatan dalam kcehidupannya seperti: belajar,
boelkerja dan berolahrasa. Scorang murid yang wmempunyail
tingkat kescgaran jaswani yang baik tentu hasil belajar-
nya akan baik pula. Danyalk penelitian yang menyatakan
bahwa orang yang mewpunyai tingkat Kescgaran jasmani
yang baik prestasi belajarnya tinggi.

Bila diperhatikan komponen-komponen yang terda-
palt dalam kesegaran jasmani scbagai berikut: (a) kowpo-
nen yang berhubungan dengan keschatan yang meliputi:
daya tahan otot, kekuat;u otot, Lkelontukan, komposisi
tubuh; (L) komponen yang berhubungan déngan keterampil=-

an yang wmeliputi: kelincahan, kescimbangan, koordinasi,
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ecepatan, tenagal/daya, wakiu rceaksi.

Ui samping itu scorang yang kescgaran jasmaninya
scempurna berarti kekebalan tubuliya terhadap scmun pe-
nyalsit Keturunan wmaupun terbadap penyalkit yang scdang
berjangkit di sckitar lingkuugannya. Faktor linglkungan
-rauss dimalksud adalah falktor malanan, pakaiar, distira=-
htat, rekreasi, aktifitas fisik, polusi udara. Scmua un-
sur ini termasuk ko dalam kondisi sosial ckonowi dan
linglungan.

Dila ditinjsu dari scgi anatomis dan fisiologis
antara murid laki-laki dan perecupuan terdapat perbeda-
an fisik, kerangka, ukuran dan volumec otot. Analk laki-
laki lebilh kuat dari anak perempuan. Tetapi bila dili-
hat dari segi daya tahan, mala anak laki-laki dan pec '~
Imempuan yang berumur 12 tahun tidalk ada perbedaannya.
Sccara fisiologis anak-analr yang berumur 11 - 13 tahun
V02 maxnya scimbang. Dengan arti kata tidalk ada perbeda-
an antara anal laki-laki dan perempuan dalom V02 maxe.

Untal: lebil jelasnya variabel yang diteliti da-

nat dilihat bagan kerangka konsecptual berikut:

Tingkat Kescgaran
- o4 Jasmani Murid 35D
Igasar

"olaksanaan Kurikulum
Vendidilian Jaswani
SRrr 1907

Tingkat Kegcegaran
Jasmani Murid SD
04 Padang Darat

o
e et

NiLis UPT FERPUSTAKAAN
jip FADANG

-
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Berdasarkan Kajian kepustakaan dan kerangka kon-

scptual dapat dirwnuslian hipotesis scbagal berikut:

1. Tidalkk terdnpat perbedaan tinglkat kesegaran jasmani

anttara murid SD Tgasar dengan 5D

Barat.
2. Tidalk
murid

matan

...4

» Tidalk
murid

makan

terdapat perhe@aan tingkat
laki=1laki antars SD Icasar
Padang Darat.

terdapat perheda?g tingkat
mnerempuan antara SO Tgasar

Padang Darat.

04 Kccamatan Padang

kesegaran

dengan SD

Kesegaran

dengan SD

Jaswmani

0t Keca-

Jjasmani

0t Keca-



BAB IIT

METODOLOGI PENLELITIAN

Ae. Jonis Penelitian

Dermacam=macam jenis peunclitian yang telah diakui
dan dilaksanaltan olch para petneliti. Setiap jenis pene-
litian memwpunyai malksud dan tujuan scsuail dengan apa
yaug ingin diunglkapkan.

Berdasarkan tujuan penclitian yang telah ditetap-
kan pada bagian terdahulu, maka pcneliti;n ini tergo-
long penclitian expost facto. Dongan maksud penelitian
ini membandinglkan dari kecmungkinan scbab akibat dengan
cara mencari kembali faktor penyebab, kemudian data
yvang dikumpulkan sctelah kejadian berlangsung. Setelah
itu menguji data tersebut untuk dicari perbedaan yang

terjadi.

B. Tempat dan Walktu Penelitian

Penelitian ini da;anya digmbil pada dua tempat
yaitu: di SD Igasar PT Scmcn Padang dan SD O4 Kccamatan
Iadang Barat. Waktu pelaksanaan pengambilan data dila-

kukan pada bulan Juni 1997 .

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam pencliiian ini adalah sc¢lurub wu-

rid 39 Isasar dan 3D 01 fecamatan Padang Barat tabun

19
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ajaran 199471995 yang berjumlah %73 orang yang terdiri
225 orang laki-laki dan 253 percmpuan yang terscbar pa-

ila kelas I, II, IIX, IV, Vv, VI.

2+ Sampel

I'engambilan sawpel moenurut lladi (1987: 73) tidak
ada suatu ketentuant yaung mutlak berapa perscen sampel
harus diambil.dari populagsi. liotiadaan ketectapan itu
tidak perlu menimbulkan suatu keraguan bagi pencliti.

Pengambilan samped dalam penclitian ini moengguna-
lkan tclmik stratified purposive random sampling, yaitu:
ditentukan hanya untuk kelas IV dan V untule kedua seko-
lah dasar. Dari hasil penariikan sampel didapat jumlah
sampel 120 orang yang terdiri dari 60 orang dari SD
Igasar dan GO orang dari 3D 0 Lecamatan Padang Barate.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian’

No - Nama SD Keclas IV KelasV Jumlah
LL PR LL PR
1 SD Igasar 16 14 16 14 60
2 SD ok 16 " 1k 16 14 60
Jumlah 32 28 32 | 28 ! 120
Keterangan:
LL = Laki-laki
PR = Perecmpuan -



e

Alasan wmeneuntulzan sampel Lelas LV dau Vo oudlalah:

lielas IV dan V sudall mewmahani penjelasan teuwtang pe-

Jalkksanaan tes

T.elas IV dan V tidalt tergangosu walklu Lelajarnya ka-

rena pengambilan data saat permulaan awal naik ke-

las.

Variabel dan Data

Variabel dalam penelitian ini adalah kescgaran

jasmani murid SD Igasar PT 3cmen dan 3D 04 Kecamatan

Padang Darat.

1.

Definisi Operasional

Azar variabel penelitian dapat diulkur secara ku. -

antitatif, maka variabel-variabel itu didefinisikan sc-

cara opcrasional scbagzal berikut:

Qe

Kesegaran jasmani adalah kemampuan murid dalam mela-
kukan tes lari cepat 50 wmeter, lompat jauh tanpa
awalan, bergantung anglkat badan (bagi laki-laki) dan
bergantung siku tekult (bagi percmpuan), lari hilir
mudili, baring dudulk 30 detik, kelentukan togok ke
depan, scrta lari jauh.

Murid 5D Igasar adalalh murid kelas IV dan V tahun
ajaran 1994/1995.

Murid SD 0% adalah wurid kelas IV dan ¥V tahun ajar-

ann 1991/1995 Kecamatan Vadawy Barat.



a. Jenis Data

Jenis data dalawm penclitian ini adalah data pri-
mer dan slunder. VData primer welipuii: (a) lari cepat
50 meter; (L) lompat jeuir Lavpa awalan; (c) bergantung
angelkat bLadan (bagi laki-laki), bergantung siku tckuk
{(bagi perempuan}; (1) lari hilir muiik & x 10 meter;
{¢) baring duduk 30 detik; (f) ‘telentukan togok ke de-
pan; (g) lari jauh.

Data sckunder wmeliputi: data tentang jumlah wu-

rig 3D Igasar dan 350 0t Kecamatan Padang Barat.

Ee Teknik Pengambilan Data

Dalam pengambilan data digunalkan satu macam ins-
trumen, yaitu: instrumen untuik mengukur tingkat kese-
raran jasmani (A.C.5.P.F.T) untuk murid SD. Data dipe-
roleh melalui tes yang dilalmulian dengan proses scbagai
berikut: (a) lari cepat 50 mcter (dash sprint) dipero-
leoh dari waktu yane dicapai tercepat oleh subyck scte-
lah melakukan tes. Kesempatan diberikan kepada subyek
sobanyak dua kali; (L) lompat jauh tanpa awalan (stand~
ing broad jump)} dipcrolch dari lompatan yang terjauh
dicapai oleh subyelk sctelah melakukan tes. Kescmpatan
diberikan kecpada subyeclk scbanyalk dua kali percobaanj
(¢) bergantung angkat badan (pull-up) diperoleh berapa
kali subyck mampu menganglkat badan dengan mclewati pa-

lang. sctelah melalulkan tesy bergantung siku tekuk
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(flexed arw haug) bagli perempuan diperoleh sctcelalk sub-
yelk memegang palang dengan siku ditekuk. Kescempatan un-
tuli melalkukan diberikan scbanyak satu kali; (d) lari
hilir wmudik (shuttle run) diperoleh sctelah subyck mo-
ltakukan lari hilir mudilk dan diuvkur waktunya. Kescmpat-
i untule melakukan diberilian sebanvak dua kali; (e) ba-
ring dudulk (sit up) sclama 50 detik diperolch Lerapa
Jiali subyck dapat welakultian sit up dalam walktu 30 detik.
Ilesempatan untuk melakulian diberikan scbauyal: satu ka-
1i; (f) Kelentukan togolk ke depan (forward flexion of
trunk) diperolel melalui seberapa jauh tangan mencapai
sltala terendah dalam waktu tiga detik. Kesempatan untul
melakulkan diberikan gscbanyall dua kali; (g) lari jauh
diperoleh setelah subyclk welakukan lari jauh dan diulcur
valitunya. Kescmpatan hanya diberikan scbanyak satu ka-
1i (Depdikbud, 1977: 5 - 25).

Scmua data yang terlkumpul merupakan dalam ben-
tuk anska, kKemudian diolalh ke dalam norma. Setelah di-
dapat T skor untuk masing-masing item lalu dijumlahlkan,

schingra menjadi nilai kesegaran jasmani murid.

IFe Tolkknilk Analisis Data

Analisis data yang dilakulkkan dengan teknik uji

nE, Adapun formula T-tces terscbut berikut:

M, -

to

SE
M1 -

o
i



lleterangan:

to

anglka yaung dicari untuk menentulkan apalkah
terdapat perbedaan antara M1 dengan M2 yang
signifilkan

mearn murid 3D Igasar P Scmen

mean murid S0 04 Kecamatan Padangs Darat

perbedaan mean

standar kesalahan perbedaan mean (Sudijono,
1987: 325).
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN |

A. Deskripsi Datg . -

Pada bagian ini Jdikemocliakan deskripsi data, ana-
lisis dan pembahasan scirta Keterbatasan.

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua ke-
lompolk yaitu: data tingkat Lesegaran jaswani murid 35D
Igasar PT Semen dan SD 04 Kecamatan Padang Barat Kodya

Padang. Sesudah itu dari kedua data tersebut juga dibe-~

annn antara data 1aki-1alki ddu percmpuan. Tujuan pom=-

bedaan data laki-lpki dan nerempuan adalah untulk meli-

hat perbedaan tingkat kescgaran jasmani ditinjau dari i
1

Jenis kelamin. ;

Sebelum ditentukan tinglkat kescgaran jasmani mu-
rid terlebih dahulu data yans dikumpulkan dikonversi-
kan wmenjadi T sKkor. ilal ini discbabkan tes ACSPFT yang
digunalian memakai satuan yang berbeda diﬁntara item tes
vang ada, yaitu: dalam bentuk waktu/detilk, mceter dan
nitungan.

Data yang memalkal satuan mecteran adalalh lompat
jauh tanpa awalan, sedangkan yang mcmakai satuan walktu
adalah lari cepat 50 weter, lari hilir mugik, lari jauh.
Nata yang wenggunalian hitungan adalah bergantung.

Sctelab data didapat dan dikonversikan menjadi
T skor baru dijumlahlkan. Hasil dari penjumnlahan T skor .
dari sctiap item tes dan dikonsultasikan dengan norma
malta didapat tingkat Kescgaran jasmani. Untuk lebih

jelas dapat dilihat uraian berikut:

T2
1
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1. Tingkat Kesegaran Jasmani Murid SD Igasar Secara Me-

nyeluruh

Data tingkat kesegaran jasmani murid SD Igasar:
sccara menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin scba-
gal berikut: .
Mean (M1) yang diperolch adalah 395,5 dan Standar
"Deviasi (SD1) adalah 35,81. Nilai tertinggi berkisar
antara 510 - 524 diperoleh scbanyak satu orang murid
atau 1,67 %, nilai torendah berkisar antara 330 - 344
diperoloh schanyak lima orang atau 8,33 %, nilai antara
ﬂé;—— 509 tidalk ada atau O 9, nilai antara 430 - 49k
tidak ada atau O %, nilai antara 465 - 479 tidok ada
atau 0 %, nilai antara 450 - 464 sebanyak dua orang
atau 3,33 %, nilai antara 435 - 449 scbanyalk cmpat atau
6,67 %, nilai antara 420 - 434 sebanyak-sembilan orang
atau 15 %, nilai antara %05 - %419 scbanyak enam orang
atau 10 %, nilai antara;390 - 404 scbanyak 11 orang
atau 18,3%, nilai antara 375 - 389 sebAnyak seabilan
orang atau 15 %, nilai antara 360 -~ 374 scbanyak scpu-
luh orang atau 16,66 %, nilai antara 345 - 359 dipero-
leh scbanvak tiga orang atau 5 %. Untuls lebihh jelasnya
dapat dilihat pada Tabelﬁ!halaman 27.

Dila data di atas dikategorikan menurut nerma

“escraran jasmani ACSPFT (Depdikbud, 1977: 28) malka
schanyak 17 orang nurid mendapat tingkat Kesegaran jas-

mani bailk sckali atau 25,535 %, tingkat kescgaran jasua-

ni baik scbanyak 25 orang atau 41,67 %, tingkat kese-



garan jasmani sedang diperolceh scbanyak 18 orang atau
30 %. Untulk tinglkat kesecraran jasmani Iurang atau ku-
rang sckali tidak ada atau O %. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesoraran Jasmani Murid

SD Igasar Sccara Menyeluruh

Slkor Nilai H I'ersentasc
510 = 524 1 1,67 %
k95 - 509 0 o i
480 - hoh 0 0 b
465 - 479 0 0 o4
450 - 464 2 5,33 %
435 - hLh9 I 6,67 %
420 - L3k 9 15 %
o5 - 419 6 10 %
390 ~ 404 11 18,34 %
375 - 389 9 15 %
560 - 374 10 16,66 %
545 - 359 3 5 %
330 - 34i4 5 8,33 %
Junlah ¢Ye) 100 %

Bila data di atas dikategorikan wmenurut norma ke-
scraran jasmani ACSPFT (Depdilkbud, 1977: 28) maka scba-
nyak 17 orang murid mendapat tingkat kesegaran jasmani
bailk sekali atau 28,33 %, tinglkat kescgaran jasmani ba-
ik scbanyak 25 orang atau 41,67 %, tingkat Kescgaran
jasmani scdang scbanyalk 13 orang atau 30 %, scdangkan
tingkat kesegaran jasmani kurang atau kurang sckali ti-

dak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 3



beorikut:
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Tabel 3. Distribusi Frokuonsi Tingkat Kesogaran Josma-

ni Murid SD Igasar Sccara Menyoluruh

Penggolongan F Persentase
Baik Seliali 17 28,33 %
Bail 25 t1,67 %
Sadang 18 30 o
Kurang O 0 %
Kurang Sckali 0 0 %
Jumlah GO 100 ol

2, Tingkat Kescgaran Jasmani Murid SD 0% Kecamatan Pa=-

dang Barat

Data tinglat keseraran jasmani murid 3D 0L Keca-

viatan Padang Barat Kodya Padang sccara menyceluruah tan-~

pa wenbedakan jenis kelamin scobagai Lerikut:

Mean (M2) yans diperolelt adalah 355,5 dan Stan-

dar Deviasi (5D2) adalah 39,13. Nilai tertinggi berki-

sar antara 435 - 449 diperoleh scbanyak tiga orang mu-

rid atau 5 %, nilai terendah berkisar antara 255 - 266

dipecroleh scbanyalt satu orang wmurid
antara 270 - 20h diperolel sebauyak

atau 3,33 %, nilai antara 285 - 299

dua orang wurid

tidak ada,

atav 1,67 %, nilai




antara 300 - 31% sebanyalr dua orang atau 3,33 %, nilai

antara 3515

L
w
(%)
0

scbanyak tira orang atau 5 %, nilai

1
A
)
=

antara 330 scebanyak delapan orang atau 13,33 %,

nilai antara 345 - 359 sebanyalk 11 orang atau 18,34 ¢,

L]

1nilai antara 360 = 37& sebanyalk 11 orang atau 18,34 %

/0y
nilai antara 375 - 309 scbanyalk enam orang atau 10 %,
niiai antara 390 - 404 scebanyak lima orang atau 8,33 %,
nilai antara 405 - %16 schanvak cnam orang atau 10 %,

nilai antara 420 -

-

. - r
schanyak dua orang atau 5,47 9,

A} |
3

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikuti

Tabel . Distribusi Frekucnsi Kesegaran Jasmani Murid

SD 04 Kecamatan Padang Barat Sccara Menyelu-

1ruh

Skor Iiilai Ir Perscentasc
455 - k49 3 %
420 - L4354 2 3,33 %
405 - 419 "6 10 %
390 - 404 5 8,33 %
575 = 339 6 i 10 %
360 ~ 374 11 18,34 %
345 -~ 359 11 18,34 %
330 - 344 & 13,33 %
315 -~ 329 3 5 %
300 - 31k 2 3433 %
285 - 299 0 o %
270 - 284 2 3,33 %
255 - 269 1 1,57 ¢
Jumlah , . 60 100 e




Tabel 5. Distribusi Frelkuensi Tinegkat Kesegaran Jasma-

ni Murid SD 04 Kecamatan Padang Barat Secara

Menyeluruh

Penggolongan I Persentasc

Bailk Sckali 5 8,33 %

Dailk an 36,67 %

Sedang 27 45 %
-~ Lurang 5 5 %

Kurang Sclkali 3 5 %

Jumlah 60 100 9%

3., Tingkat Kescegaran Jasmani Murid Laki-Lalki SD Igasar

Data tingkat kescgaran jasmani murid laki-laki
SD Igasar scbagai berikut:

Mean (M1) yvang dipcrolch adalah #13,9 dan Standar
Doeviasi (SD1)} adalah 35,4. Nilai tertinggi berkisar an-
tara 510 - 52t dipcrolch sebanyalk satu orang nurid atau
3,12 %, nilai tcrendal berlkisar antara 330 - 344 dipe-
rolch secbanyak dua orang atau 6,25 %, nilai antara 495-
509 tidak ada atau O %, nilai antara 43Q - Loy tidak
ada atau O %, nilai antara 165 - 479 tidak ada atau 0%,
nilai antara 450 - A6 diperolch sebanyak dua orang
atau 6,25 %, nilai antara 455 - 449 dipgrolch scbanyak

cmpat orang atau 12,5 o nilai antara 120 - 454 dipero-
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leh sebanyak sembilan orang atau 28,12 ¢, nilai antara
05 - 119 diperoleh scbanyak lima orang atau 15,63 %,
nilai antara 390 - 404 dipecrolch secbanyak lima orang
atau 15,63 %, nilai anta;a 375 ~ 389 diperolceh scbanyalc
satu orang atau 3,12 %, nilai antara 366 - 374 dipero-
Tch sebanyak tiga orang atau 9,38 %, nilai antara 3%5-
559 tidak ada atau O %, nilai antara 330 - 344 dipecro-
leh sebanyak dua orang atau 6,25 %. Untuk lebih jelas-
nya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 6. Distribusi Frelkucnsi Tingkat Kescegaoran Jasma-—

ni Murid Laki-Laki SD Igasar

Skor Nilaid I3 Deorsentasc
510 - 52% 1 3,12 %
%95 - 509 0 o %
430 - 494 0 o} o}
165 - 479 0 0 %
450 - 464 2 6,25 %
35 - Lirg ! 12,5 %
oo - 454 9 28,12 %
405 - 419 5 15,63 %
390 ~ 404 5 15,63 %
375 - 389 1 3,12 %
360 - 37k 3 9,38 %
545 - 359 0 Y gt
53C - 34 2 6,25 %
Jumlah 32 7100 P

Dila data di atas dikalegorikan menurut norma ke-

segaran jasmani ACSPFT, malta schbanyalk 17 orang murid
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mendapat tingkat Kesegaran jasmani baik sckali atau
53,13 %, tingkat kescgaran jaswani baik scbanyak sepu-
lulh orang atau 31,25 %, tingkat kescgaran jasmani sc-
dang scbanyak lima orang atau 15,62 %, sedanglkan untul
tingkat Kesegaran jaswani kurang dan kurang sckali ti-
dali ada atau O *., Untul 1ébih jelasnya dapat dilihat

pada tabel DLerikut:

Tabel 7. Distribusi PFrekuensi Tingkat Kesegaran Jasma-

ni Murid Laki-Laki SD Igasar

Penggolongan F Perscntasce
Baik Seckali 17 53,13 %
Baik _ 10 _ 31,25 %
Scdany 5 15,62 %
Kurang 0 o %
Kuraung Seclali 0 0 g
Jumlah 32 100 e

L, Tingkat Kesegaran Jasmani Murid Laki-Lalki SD 04 Ke~

camatan Padang Barat

Data tingkat kesegaran jasmani murid laki-lalki
SD 0% KFecamatan Padang Barat sebagai berikut:

Mean (M2) yang diperoleh adalah 383,16 dan Stan-
dar Deviasi (SD2) 31,95. Nilai tertinggi berkisar anta-
ra 431 - 445 diperoleh scbanyak tiga orang atau 9,38 %,
nilai terendah berkisar antara 311 - 325 diperolch se-

banyak satu orang atau 3,13 %, nilai antara 416 - 430
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diperolch scbanyak dua orang atau 6,24 %, nilai antara

“01 - 415 diperoleh scbanyak tujuh orang atau 21,87 9%,
nilai antara 386 - 400 diperoleh scbanyak tiga orang
atau 9,38 %, nilai autara 371 - 385 diperolch scbanyalk
tiga orang atau 9,33 %, nilai antara 356 - 370 dipcro-
leh sebanyale tujuh orang atau 21,87 %, nilai antara
541 - 355 diperolch scbanyak lima orang atau 15,62 %,
nilai antara 326 - 3410 dipcrolel: schbanyak satu orang
atant 3,13 %, Untuk lebih jelasuya dapat dilihat tabel
Lerilkut:

Tabel 8. Distribusi Freckucensi Kesogaran Jasmani Murid

Laki-Laki SD 9& Kecamatan Padang Barat

Skor Nilai | F Persentase
31 - h5 3 9,38 %
416 - 430 2 6,24 %
4101 - 415 7 21,87 %
356 - 400 3 9,38 %
571 - 385 3 9,38 %
356 - 370 7 21,87 %
341 - 355 5 15,62 %
326 - 340 1 3,13 %
511 -. 325 1 3,13 %
Jumlah - z2 100 %

Bila data di atas dikategorikan ke dalam norma
kescgaran jasmani ACSPFT, malta scbanyak lima orang wu=
rid mendapat tinglkat kescgaran jasmani baik sekali atau

15,62 %, tinglat kescgaran jasmani bailk diperoleh scba-
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nyak 13 orang atau 40,63 %, tingkat kescgaran jasmani
sedang diperolch scbanyak 13 orang atau 40,63 %, ting-
kat kesegaran jasmani kurang diperolch satu orang atau
3,12 %, scdangkan tingkat kesegaran jasmani kurang sc-
lkali tidak ada atau 0 %. Untulkk lebih jclasnya dapat di-

lihat tabel berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesegaran Jasma-

ni Murid Laki-Laki §E 04 Kecamatan Padang Ba-

rat
Fenggolonga r Persentase
Caik Sckali 5 15,62 %
Dailk 13 40,63 %
Sedang 13 40,63 %
Turang 1 3,12 %
Kurang Sckalil 0 o i
Jumlalh 3 2 100 b

5. Tingkat Kesegaran Jasmani Murid Perompuan SD Igasar

Data tingkat kescgaran jasmani murid percmpuan
SD Igasar scbagai berikut: |

Mean (M1) yang diperolch adalah 375,5 dan Standar
Doviasi (SD1) adalah 20,5. Nilai tertinggi berkisar an-
tara 404 - 408 diperoleh scbanyak tiga orang wurid atau
10,71 %, nilai tcrcndaﬁ berkisar antara 33% - 330 yang

- . of . :
diperoleh scbanyak dua orang atau 7,1k %, nilal antara

399 - 4035 diperolch schanyak dua orang atau 7,14 %, ni-



35

lai antara 394 - 398 diperolch scbanyak satu orang atau
5,57 %, nilai antara 389 - 393 diperolch scbanyak dua
orang atau 7,1% %, nilai antara 33% -~ 388 diperolch sec-
banyak dua orang atau 7,1% ¢, nilai antara 379 - 383
diperoqu scbanyak tiga orang atau 10,72 %, nilai anta-
ra 374 - 378 diperolch scbanyak dua orang atau 7,1% %,
nilai anta;a 369 = 3735 diperolel scbanyak tiga orang
atau 10,72 %, nilai antara 361 - 34680 diperolch scbanyak
empat orang atau 14,29 %, nilai antara 359 -~ 363 tidak
ada atau 0 %, nilai antara 354 - 338 diperoleh sebanyak
salu orang atau 3,57 %, milai antara 349 - 353 dipero-r
lch scbanyalk satu orang atau 3,57 %, nilai antara 344-
540 diperoleh scbanyak satu orang atau 5,57 %, nilai
antara 339 - 343 diperolch scbanyal satu orang wmurid
atau 3,57 %. Untule lebih jelasuya dapat dilihat pada
Tallel 10 halaman 37.

Sclanjutnya hila data i atas dikategorikan ke da-
Tam nDorma tes kescgaran jasmani ACSPFT, maka scbanyak
15 orang mendapat tingliat Lkerogaran jasmani bailt atau
53,57 %, tingkat kescgaran jasmani scdang scbanyalk 15
orang atan 46,43 %, sedanglian yang wendapat tingkat ke-
scornrainl jasmani bailk sekali, lkurang dan kurang sekali

tidak ada atau O %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 11 halaman 36.

6. Tingkat Koscgaran Jasmani Murid Percmpuan SD Ok Ke-

camatan Padang Barat

Data tingkat Kesecgaran jasmani murid perewmpuan



Tabel 10. Distribusi Frekucensi Kesegaran Jasmani Murid

PercmEuan SD Teasar

Lkor Niladi I Persentaso
ol - LOJ 3 10,72 %
399 - 403 2 7,14 %
594 - 3998 1 3,57 %
589 - 393 2 7,18 %
584 - 338 o 7, 1% %
579 - 383 5 10,72 %
570 - 378 2 7,14 %
369 - 373 3 10,72 %
564 - 368 4 14,29 %
359 - 303 0 0 %
554 - 3538 1 5,57 %
549 - 353 1 3,57 %
339 - 343 1 3,57 %
53k - 338 2 7,14

Jumlah 26 100 %

Sp Of Kecamatan Padang Barat scbagai berilut:

Mean (M2) yang diperolch adalah 339,25 dan Stan-
dar Doviasi (SD2) adalah 43,05. Nilai tertinggi berki-
sar antara %11 - 425 diperoleh sebanyak satu orang mu-
ril atau 3,57 %, nilai terendah berkisar antara 231 -
245 dipecroleh scbanyall satu orang murid atau 3,57 %..
Nilai antara 396 - 410 diperoleh sebanyak dua orang mu=
rid atau 7,1% %, nilai antara 381 - 395 scbanyak satu
orang murid atau 3,57 %; nilai antara 366 - 3860 secba-
nyalk cmpat orang murid atau 14,29 %, nilai antara 351-

i % ilai an-
365 scbanyalk cmpat orang wurid atau 14,29 %, nilali a
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tara 336 - 350 diperoleh scbanyak lima orang murid atau

17,36 ‘f."\' nilai antara %21 -

Wt

35 diperolelh scbanvak cem-—
nal orang murid atauw 14,29 ¢, nilai antara 306 - 320 di-
yerolehl sebanyak dua oranyg atauw 7,14 %, nilai antara

291 - 305 tidak ada atau O 7, nilai antara 276 - 290 di-
seroleh scbanyalk dua orang wurid atau 7,1% %, nilai an-
cara 201 - 275 diperoleh scbaunyak dua orang murid atau
7,11 %, nilai antara 246 - 260 tidak ada atau 0 %. Un-

tulk 1lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 12 halawan 38.

Tabel 11. Distribusi Frckuensi Tingltat Kesoegaran Jasma-

ni Murid Perempuan SD Igasar

Pengzolongan F Persentasec
Bailc Sclkali 0 | 0 i
Baik 15 53,57 %
Sedang 13 46,43 %
Kuraug 0 0 %
Kurang Sckali 0 o %
Jumlah 28 100 %

Bila data kesegaran jasmani murid perempuan SD o4
Kecamatan Padang Barat dikategorikan ke dalam norma ke-
segaran jasmani ACSPFT, malca scbhbanyak declapan orang mu-
cid mendapat tingkat Lkesegaran jasmani baik atau 28,57%,
tingkat kescgaran jasmani scdang scbanyak 13 Orang atau

46,43 %, tingkat kescgaran jasmani kurang scbanyak dua



orang atau 7,1l, tinrkat Lkeseosaran jasmoni kurang secka-

1li sebauyak lima orang atau 17,86 . Untuk lcbih jelas-
nya dapat diliaat Tabel 135 halaman 39.

Tabel 12, Distribusi Frekuensi Koscegaran Jasmani Murid

Perempuan SD O4 Kecamatan Padang DBarat

Skor MNilai r Persentasc
b11 - 425 1 ' 3,57 %
396 ~ %10 2 7,11 %
331 - 395 1 3,57 %
556 - 380 i 14,29 O
351 - 3065 4 14,29 %
336 - 350 5 17,86 %
321 - 335 ! ) 14,29 %
306 - 320 2 7,14 S
291 - 305 o] 0 %
276 - 290 2 7,14 %
261 - 275 2 7,14 %
246 - 260 0 0 o)
231 - 245 1 ) 3,57 %
Jumlah 28 100 pd

B. Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
secara menyeluruh tanpa membedalkan jenis kelamin dida-
pat hasil scbagail berikut: Mean (2M1) adalah 395,5 dan
Standar Deviasi (SD1) adalah 35,81 dan Staundar Error
M1 adalalh #%,66. Kemudian dMcan (1i2) adalah 365,5 dan
St.andar Deviasi (3D2) adalah 39,1%, Standar Error M2

adalall 5,10, scdangkan Standar Zrror kedua variabel
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Tobel 13. Distribusi Frckuensi Tingkat Kescgaran Jas-

mani Murid Perempuan SD 04 Kecamatan Padang

Barat
B Penggolongan r Perscntasé———
Baik Sekali .0 o %
Baik 8 23,57%
Scdang 13 46 ,43%
Kurang 2 75 14%
Kurang Sckali 5 - 17,86%
Jumlah 28 100 %

adalal 6,00,

Sctelah diuji dcngaﬁ wengrunakan ruamus "t"  sam-
rel Lesar, malkka didapat to schesar 4,34, Lemudian to
vang didapat dibandingkan dengan t tabel pada taraf sig-
nifilkansi 5 % dengan db (60 + 60-2)= 118, waka didapat
t tabel 1,98.

Untult analisis data kescraran jasmani murid laki~
l1aki didapat hasil scbagai berikut: Mean (M1) adalah
15,9 dan Standar Deviasi (SD1) adalah 35,4 serta Stan-
dar Error M1 adalah 6,36. Kemudian Mean (M2) adalah
383,16 dan Standar Deviasi (3SP2) adalah 31,95 serta
SJiandar Error M2 adalah 5,7.

Sotelah diuji deugan menggunakan ruwmus "t same

pel besar, malka didapat to scbesar 3,60. Kemudian to
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vang didapat dibandingltan dengan t tabel pada taraf sig-
nifilkansi 5 % dengan db (32 + 32 - 2) = 62, maka didapat
1t tabel 2,00.

Analisis kesegaran jasmani murid perempuan dida-
rat hasil scbagai berikut: Mecan {M1) adalah 375,5 dan
Standar Doviasi (SD1) adalah 20,5 serta Standar Error
M1 adalah 3,9%. Komudian Mcan (M2) adalah 339,25 dan
Standar Deviasi (5D2) adalal 43,05 serta Standar Error
M2 adalalr 3,28.

Setelah diuji dengan menggunakan rumus "t" malka
diaapat to sebesar 3,95. Kemudian to yang didapat diban-
dingkan dengan € tabel pada taraf signifilkansi 5 %Vde-

ngan db (23 + 28 - 2) = 56, wmalia didapat t tabel 2,00,

C. Pengujion Hipotesis

Pengujian hipotesis penclitian dilakukan dengan
mengsgunakan telinik statistik "t sampel besar dengan
bantuan kalkulator x 3500. Untulk lebih jelasnya hasil
pengujian hipotesis dapat dililhiat uraiaun borikut:

1. Illipotesis pertama " Tidak terdapat'perbcdaan tingkat
kesegraran jaswani antara murid
5D Igasar dengan SD 04 Kecawatan
Padang Barat'.

Data hasil pengolahan dengan rumus t ditcmulkan
to scbesar 4,34. Angka ini ternyata lebill besar dari
t tabel, yaitu: 1,98. Dengan demilkian hipotesis nel di-

tolak. Kesimpulan terdapat perbedaan yang berarti ting-
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lkkat keseogaran jasmani antara murid 3D Igasar dengan 3D

0%k Kecawatan Padang Barat. Dengan kata lain tingkat ke-

segaran jasmani murid SD Igasar lebih tinggi daripada

3D 041 Kecamatan Padang Darat.

2. Hirotesis kedua" Tidak terdapat perbedaan tingkat ke-
scraran jasmani murid laki-laki an-
tara SD Igasar dengan SD 04 Kecamat-

an Padang Barat".

Data hasil pengolahan dengan rumus t ditcmulkan
to scbesar 3,60. Angka ini ternyata lebih besar dari
t tabel, yaitu: 2,00. Dengan demikian hipotesis nol di-
tolal:. Xesimpulan terdapat perbedaan yang signifilcan
antara tingkat kesecgaran jasmani murid laki-laki SD Iga-
sar dengan SD 04 Kecamatan Padang Barat. Dengan kata
lain tingkat kesegaran jasmani murid laki-laki SD Iga-
sar lebih tinggi dari SD 04 Kecamatan Padang Barat.

5. Hipotesis ketiga" Tidalk terdapat perbedaan tingkat
kescgaran jasmani wmurid pcrempuan
antara 30 Igasar dengan 3D 04 Ke-
camatan Padang Darat'.

Dari data hasil pengolahan dengan rumus t sampel
besar ditecwukan to sebesar 3,95%. Angka ini ternyata lo-
bih besar dari t tabel, yaitu: 2,00. Deagan deomikinn
hipotesis nol ditolalk. Kesimpulan Lerdapat perbedaan
yaug signifikan antara tingkat Kesciarau jasmani murid
percupuan SD Igasar dengan 50 0% Kecamatan Padang Darat.

Dengan kata lain tingkat kesegarall jasmanl murid perom-
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nuim 539 Icasar lebih tingeesd dardipada S0 04 Yecamatan

Padang Darat.

D, Pembahasan

Derdasarkan hasil pensujian hipotesis moemberilkan
informasi berikut, yalini tisa bipotesis (llo) ditolal.
Dengan demikian dapat dilatalan bahwa (1) secara wmenyc-
luruh tanpa membedalkan jenis kelamin tingkat kescegaran
Jaswani murid SD Igasar lebih tinggi daripada wurid SD
0% Weocamatan Padang Rarat; (7)) tingkat kescgaran jasma-
ni wmrid laki-laki SP Igasar lcebih tinggi daripada 3D
Oh Hecamatan Padang Uarat; (3) tingkat kesegaran jasma-
ni murid perempuan D Icasar lebih tinggi daripada wurid
3D Ot Zocamatan Padaung Darat.

Jika diperhatikan ting-at kescgaraﬁ jasmani murid
3D Igasar lebih tinggi daripada SD 04 Kecamatan Padang
Jarat. Menurut pencliti, hal ini terjadi karecna SD Iga-
sar terletak didataran tinggi dengan permukaan tanah
yarz mendalki dan menurun. Spmakin tinggi suatu tempat
maka 02 scmalin renggang. Dengan renggangnya 02 menye-
Bablkan jantung, sistem pernafasan dan peredaran darah
dipacu bekerja untuk memenuhi kebutuhan 02 di dalam tu-
buh. Nengan dipacunya Jantunr, sistem pernafasan dan pe-
reffaran darah seccara tidak laugsuug kot;ga koﬁbonen tu-
bult ini sudal terbiasa belerja keras. Di samping itu
ktondisi permuliaan tanaly yauyd wendaki dan wmenurun memalk-

$a ohot-ctot dan sistom kardiorcspiratory untul berkon-
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traksi lebih kuat lagi. Karena untuk mendaki wmembutuh-
kan keluatan otot serta sistem kardiorespiratory.

Mal lain yansg menycbablian tinglat kescgaran jas-
mant o Ipasar lebih tinggi davdpada 5D O Kecamatan
Fadang Darat adalah liarena suwdali terlatih dan sosial
ckounomi orang tua scrta l?oluz; L wlara T Scwenn Padang
casih Lerada pada taral yvany tidak menganggsu iieschatan
(futpgui pernafasan). Menurut inforwasi Kepala Sckolal
30D Frasar bDanyak dianktara muaridnya borlatih olalirazga
{enis, bulu tangliis, bela divi, Karena PT Scwmen meompu-
nyai Tub-klub olahrama vang davat wenampung murid-mu=~
rid 3D vanes mempunyai bakat 1alam eolahraga. Deuman la-
{ihan olahraga vyvang teratur dan cukup dosisnya teatu
alkan meninslkkatlkan keseraran jasmanis.

Gari sesdi sosial chonoodi orang tua murid 30 Igasar

i ere-olong menengah, karcna scbagian besar orang tuanya

pegawai PT Scwmetr Palans. Chkonowi yaue baik teuntu akan

terpenuhi merupakan salah satu unsur untull menduliung
terbinanya kKescgmaran jasmani yams bailk.
Nila ditinjau dari scgi polusi udara "' Scwmen Pa-

tans masih berada pada Larafl tirlalk mengansgu keschatan

rrasravalint yang tingeral di seltitar pabrik.

e Keterbatasan

Keterbatasan yang wmung!iiin perlu dipertimbanglkan

dalam penafsiran hasil penclitian diantaranya adalah:
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1. Motivasi murid 3D yans berbeda=-beda dalam wmelakukan
tes Kescegaran Jjaswani.

2. Talitor lain diluar jangkauan pencliti seperti: ke-
wampuan gerak, koudisi fisik, sampel tes yang Lerba-
kat olaliraga, walktu tes tidnk dapat dikxendalilkan,
aliibatnya teutu glkan berpengaruh terhadap hasil pe-
neiitian.

Heterbatasan ini dilkcwmukalkan untuk dipertimbang-
an schbagail usala normalisasi dan bukan scbagai pewmbe-

Laan.



BAD V

KESIMPULAN DAN SARAN

Ao Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan Jdiolah de-
ngan meirgunakan teknile statistilk rumus "t" pada taraf
alfa 0,05 melalui kalkulator f£x 3600.

Pengujian hipotesis menghasillkkan kesimpulan se-
bazai berikut: Pertama, terdapat perbedaan yang berar-
i tingkat kescgaran jasmani antara murid 5D Igasar PT
Scmen Padang dengan SD 04 Kecamatan Pﬁdang Barat. De-
ngan kata lain tingkat kesecgaran jasmani murid SD iga-
sar PT Semen lcbih tinggi dari SD 04 Kecamatan Padang
Barat.

Kedua, terdapat perbedaan yang berarti tingkat
kescgaran jasmani murid laki-lalki antara SD Igasar PT
Scmen Padang dengan SD 0% Keccamatan Padang Barat. De-
ngan kata lain tingkat kesegaran jasmani murid laki-la-
ki SD Igasar PT Secmen Padang lebih tinggi dari SD ok
Kecamatan Padang Barat.

Ketiga, terdapat perbedaan yang berarti tingkat
kescgaran jasmani rmurid percmpuan antara SD Igasar PT
Scmen Padang dengan SD 0@ Kecamatan Padang Barat. De-
ngan kata lain tinglat kesepgaran jasmani murid pcrempu-
an SD Igasar lcbih tinggi dari SD 04 Kecamatan Padang

Darat.

o
pu )
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B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan hasil peneclitian dapat di-
sarankan scbagai berikut:

l. Kescraran jasmani dipengaruhi olch proscs belajar
menZajar dan latihan. Untulk itu terutama guru-guru
pendidikan jasmani SU 04 Kecamatan Padang Barat agar
meninglkatlcan kualitas proses belajar wengajar pendi-
dikan jasmani. Begitu juga untuk SD Igasar agar te-
rus meningkatkan alkktifitas murid dalam pendidikan
jasmani, schingga kescgaran Jasmani murid scemalcin
meninghkat. )

2. Hoberhasilan pelaksangan pendidiltan jasmani antara
lain dipengaruhi olch sarauna dan prasarana yang ter-
sedia. Oleh scbab itu 3D Trasar dan SD 04k Kecamatan
Padang Barat khususnya agar melenglkapi sarana dan
prasaratta olahraga. Dengan lengkapnya sarana dan pra-
sarana wmurid akan lcbib termotivasi Aalam berolahra-
ga dan miengalkibatkan Lescgaran jasmaninya weningkate.

3. Untult meningkatkan Kesegaran jJasmani murid, gsuru peu-
didikaun jasmani hendaknya melalksanalian proscs bela-
jar wmengajar dengan baik dan menbimbing murid dalam
berlatih olahraga sccara terus meueruse.

h. Penelitian ini hanya dila:vizan terbadap murid 59
Izasar dan 3D 01 Hecamatan Padang Darat Kodya Padang.
Kepada peneliti lain disarankan untuk melakukan pe-
nelitian dengan melibatkan semua murid dari kedua

sclkolahe.
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jovend can: 1 To3 HESZSANAN JAS AN ALC.3.1.F.T (Murid SD)

Tes

Le Tujuan:

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Kkesegaran

Jasmani seorang nmurid 50,

ile

1a

e Petunjul: Pelaksanaan

-

Pada walktu melakulian tes, hendaknya orang yang
akan di tes momakal pallaian olalraga. Bila berse-
patu, hendaknya mowmalial scepatu yaug bersol karet.
Mewalkai sepatu berpaku (spilkes) tidak diperbolch-
lkan.

Sebelum melakukan tes, orang vang dites hendaknya:
1) Telal wmemahami benar alkan tes yang akan dilaku-
kan dan menguasai cara peclali:anaannya, Untul

ini perlu diberikan kesempatan mencoba gerali-
serakan yang alkan dilakukan.
2) Telah welakulkan pemanasan lebih dahulu.
Mahasiswi yaug mengilkuti tes, totapi tidal dapat
melakukan tugasnya, hasilnya ditulis dengan ang-

ka nol.

3« Peolalksanaan

a. Lari cepat 50 meter (dash/sprint)

1} Tujuan tc; ini untuk mengukur lkecepatan lari
scscorang.

2} Alat dan perlengkapan
a) stopwatch m~enurut lkcperluan
b) bendera start satu buah

¢) lintasan lurus dau rata dengan jarak 50 me-



ter antava garis start dan finish,
d)} tiang pengamat smaris finish dua buah.
¢} formulir dan alat tulis.
Pengets
a) starter satu oraug
b} pengambil waktu menurut keperluan
c} pencatat satu orans
Pelaksanaan tes
a) start dilakulkan devgan start berdiri (lihat

gambar 1}).

b) pada aba-aba "berscdia’ murid berdiri
dengan salaﬁ satu nijung jari kakinya secede-
kat mungkin dengan garis start.

¢) pada aba-aba "siap'" .. wurid - siap untuk
berlari.

d) pada aba-aba "ya" © gurid berlari scce-

pat-cepatnya wencwmpuh jarak 50 meter sampai

melewati garis finish.
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Catatan:

Si

¢} versamaan deunon aba-aba "va' stopwateh di-
Jalanlkan dan diheatikan pada saat murid
ttencapai caris findsha

£} sectiap wurid liberi Kescempatan melalku-

Kan dua Lkali,

Pencatat hasil

a) hasil yang dicatat adalah waktu yang dica-
pail untull menempulr jaralk terscbut.

b) waktu yang dicapai dihitung sampail perscpu-

Julr detils.

c¢) kedua hasil *teos terscebut dicatat.

Start yang gasal harus diulang. Yang dimaltsud
start gagal adalah mcudahului lari sebelum aba-

aba t‘}ra” -

b. Lompat jauh tanpa awalan (standing broad Jump)

1) Tujuan tes ini untuk wmengukur gerak cksplosif

tubuh.

Alat dan Perlengliapan

a) tempat melompat rang datar, tidak licin
dan lunalk. Bolch wempergunalian bak pasir.

1) meteran pengulkur panjang satu buah.,

¢) sapu, alat untul: meratakan pasir, canglkul
satu bLual.

d) formulir dan alat tulis.

Pengetes

a) pengawas merangkap pencatat satu orang.



b) pengukur dua orang

c) poubantu 1 orang

[
s’

Pelalisanaan tes
a) murid berdiri denrsan kedva ujung jari
kakinya tenat Ji bhelakans garis batas tolak-

an (lihat gambar 2).

Gantbar: 2

b) setclah siap murid  mclakukan persiapan
untulk melompat. Dersamaan dengan mengayun-=
kan kedua lengan ke depan dengan scluruh
tenara kedua laki sccara bersamaan mecnolak,
melakukan lompatan ke depan scjauh munglcin
(1ihat gambar 3.%.5).

c) setiap pmurid diberi kescmpatan melaku-

kan dua kali.

Catatan:

Sebelum melalkulkan lompatan, murid -~ diperbo-



Tambar:

L =
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Gambar:

5

Gambar:

L
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lehkan melakukan gerakan permulaan dengan meng-

ayun-ayunkan kedua lengannya sambil mengeper.

5) Pencatat hasil

Catatan:

1)

a) hasil yang dicatat adalalh jarak loupatan
yang dicapai.

b) hasil lompatan diulkur dengan scntimeter bu-
lat.

¢} kedua hasil tes terscbut dicatat

d) jaralk lowpatan diulkur dari gar%s batas per-
mulaan lowpatan, ke titik yang terdekat

dari sentuhan tumit pada tanah.

kedua kalii harus tetap berhubungan dengan ta-

nah pada saat melakukan lompatan.

lompatan yang gagal harus diulang. Yang dimalc-

sud dengan lompatan :rang gagal adalah:

a) bila jari kalki yurid . melewati garis
batas tolakan.

b) bila mahasiswi melakukan lompatan-lompatan
sebelum wmenolal.

¢) bila pada walktu wendarat tidak dapat mengu-

asai kescimbangan dan jatuh ke belakang.

c. Dergantung siku tekuk (flexed arm hang)

1)

Tujuan tes ini untulk meungukur kekuatan statis
dan daya tahan lengan serta bahu.
Alat dan perlengkapan

a) palang tunggal yang dipasang sedenilkian ru-



3)

4)
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pa, schingga murid - vang paling tinggi-
pun akan betul-botul bergantung. Palang
tungeral terscbut bersaris tengah 3-4 cum.

b) bangku kecil yang mudah dipindah-pindahkan.

c¢) kapur/magnesium karbonat

d) stopwatch satu buah.

¢} formulir dan alat tulis

Pengetes

a) pengawas satu orang B

b) pengambil waktu satu orang

L) pencatat satu orang

Pelaksanaan Tcé

a) gosok kedua tclapak tangan deugan kapur.

b) kemudian murid naik ke atas banglku ke-
cil yang telah discdialkan, kedua tangan me-
megang palang tunggal dengan pegangan ke
depan (telapalk tangan wmenghadap ke depan) .

¢) kedua siku ditcluk schingga dagu berada di
atas palang tunggal dan tidak bolech wmenying-
cung palang tunggal (lihat gambar 6).

d) bila sudah siap, aba-aba "mulai" diberikan
pengetes mengawv il banghku, muarid ber-
cantung dalam sikap torsebut selama mung-
lkin (lihat sambar 7).

o) bersamaan dengan aba-aba '"mulai' stopwatch
dijalankan dan dihrntikan pada saat maha-

siswi tidalk mampu lagi melakukannya.
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) setiap . murid - diberi lkescmpatan wmclaku-
kan satu kali.
Catatan:
Tes scgera dihentikan apabila:
1)} dagu bertumpu pada palang tunggal.
2) dasu berada di bawalh palang tunggal.
3) kedua kaki digerakkan.

} Pencatat hasil

Lrad

a) hasil vang dicatat adalah waktu yang dicapai

mahasiswi seja’s dari aba-aba '"mulai' diberi-
kan sampai ia tidal. mampu lagit melauliannya.

b) waltu vang dicapai dihitung sampai scpuluh

detilk.

— Sl
Gambar: 6 Gambar: 7
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d. Lari hilir-mudik (shuttle run) % x 10 meter
1) Tujuan tes ini untul menguliur kelincalian
murid dalam wengubah arah.
2) Alat dan perlengkapan
a) stopwatch menurut keperluan.
b) formulir dan alat tulis.
c) lapangan.
Lintasan lari yang datar berjarali 10 metor dengan kedua
ujungnyva dibatasi oleh zaris lurus. Pada ke?ua ujung
lintagan dibuat sctengah lingkaran deugan jari-jari 350

meter untul: tcumpat balok-balok (lihat gambar 8).

. <l

Keterangan Gambar:

A = lintasan lari

B = raris start dan garis finish
C1 = tempat balok kayu yang akan dipindahlkan
£2 = tempat balok kavu yang telah dipindahkan

balok Lkayu
—»= arah lari pada saat mengambil balok
4—= arall lari pada saat wmemindabhlcan balol:

d)} balok-balok kayu berulkuran 5 x 5 x 5 cm.
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Catatan:

1) Balok kayu dapat diganti dengan benda lain yvang
mendelkati ukuran balolk kayu tersebut.

2) Dua buah balok diletaklkan di dalam setengah ling-
karan dari sctiap lintasan yang letaknya berten-
tangan dengan tempat start.

53) Pengetes
a) starter satu orang
b) pengambil waktu menurut keperluan
c) pengawas satu orang
d) pencatat satu orang
4) Pelaksanaan Tes
a) start dilakukan dengan start berdiri.
b) pada aba-aba "bersecdia" gurid--- berdiri dec-
nzan salal satu ujung jari kakinya sedekat

mungkin dengan garis start (lihat gambar 9).

\\

Gambar: 9
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c) sctelah tenang, aba-aba "siap'" diberilan dan
mahasiswi siap untuic berlari.

d) pada aba-aba "va" - gurid segera berlari
menuju ke garis batas untuk mengambil dan me-
mindahkan balolk pertama ke se¢tengah lingkar-
an yang berada di tempat garis start (lihat

gambar 10 dan 11).

Gambar: 10

Gambar: 11

¢) kewmudian kembali lagi wenuju ke garis batas

untuk mengambil dan memindahkan balok Kedua ke setengah
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lingkaran yaung berada di tempat garis start

(lihat gambar 12 dan 13).

Gambar: 12

Gambar: 13

£) bersamaan denran aba-aba Yya'" stopwatch dija-
lankan dan pada saat balok teralzhir diletak-
kan, stopwatch dihcntikan.
Catatan:
1) sctiap murid diberi kescmpatan melakukan
dua kali.

2) balok harus dilctakkan dan tidak bolch dilent-

—r
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al) murid’ . berbaring telentang di lantai, jari-
Jari kedua tangan bersilang selip di belakang
kepala sebagai alas. Kedua lengan merapat di
lantai, kedua kali terbuka lebih kurang 30 cm
dan kedua lutut diteliulk denran sudut lebily ku-
rang 900.

b) sescorang berlutut di depan wmurid y mentban-
tu menckan Itcdua! Raliinya untulk menjasa agar
Kedua tumit tebtap berhubunecan dengan lantai

(1ihat gambar 17}

Gambar: 11

¢) dengran aba-aba "ya" murid berusaha dudul
sambil menyentubkan ltedua lutut dengan kedua

silmunya (lihat sawbar 15 dan 16)

Gambar: 15
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Gambar: 16

d) sclanjutnya murid kembali ke sikap semula.

¢) georakan tersebut dilakukan berulang kali seba-
nyaﬁ munglkin sci;ma 50 detik.

) bersamaan dengan aba-aba "ya' stopwatch dija-
lankan dan tepat pada detik ke 30, stopwatch
dihentikan.

z) sctiap murid = . diberi kescmpatan meclakulkan
satu kali.

Pencatat hasil

lasil yanr dicatat adalah berapa kali murid

dapat mclakukan tes terscbut sclama 30 detik.

Catatau:

1

)

jari-jari taucan harvs tetap bLersilang sclip dan
melekat pada teugkuk sclawma tes berlangsung.
sclama tes berlancsung, lutnt tetap scperti se-
rmtla.

kediua siku tidalt dincriolellian ikut wmembantu me-
nolaic.

ceraltan yang sahi adalal apabila kedua siku me-

nyentuh/melewati kedua lutut.



parl:an.
3) balok tidak bolch krluar dari sctengah lingkar-
an.
5} Pencatat hasil
a. hasil yang dicatat adalah waktu yang dica-
pai oleh mahasiswi untuk menempuh jaralk
L x 1C wmeter.
b. walktu yanrg dicapai dihitung sampai perscepu-
luh detik.
c. hasil doaril lkedua trial dicatat.
Catatan:
Tes harus diulang apabila:
1) balolk tidak diletakkan, tetapi dilcmparkan.
2) balok keluar dari setengah lingkaran.
¢. Daring duduk (sit-up) 50 detik.
1) Tujuan tes ini untuk mengukur daya tahan otot-otot
perut.
2) Alat dan Perlengkapan
a) stopwatch satu ﬁuah
b) lantai yang datar {matras)
c) alat penghitung (tally counter) satu buah
d) formulir dan alat tulis
5) Yengetes
a) pencawas meranskap nenughitung dan pencatat sa-
tu orang
L) pengambil waktu satu oraug

1) Yelaksanaan tes



I

o

1)

g« Lari jauh 1000 meter untult laki-lalii dan 800

64

niv’t Lomo’s ke muka (Jovrwori fleomion of trunik)
Trejuan tes indi unbtull moeorodiur koelentukan togolk.
Atat dan Perleunzlinran

a) Lapur/masnesiun karbonat

b Formmliv dan alat tulids

¢} Sangliu peugrliur kelentulzan

mcter putri.
Tojuan tes ini uvntvl: menguiur daya tahan jantung,

i

peredaran darall dan pernafasane.

Alat dan Perleuglkaran

a) Stopwatch wmenurut o erluan

b) Lintasan diukur tsncan tepat dan sedapat wmung-
Itin datar.

¢) Bendera start satu buah

A Formulir dan alat tuli

5]



Lampiran 2: Data Nescgaran Jasmani Murid SD Icasar

Yo Jenis Kelamin
Laki-Lalki P'erempuan

1 2% 339
AN Lo4 a7
5 o+ h2s 550
Lo 4153 595
5o gt 599
E 369 Lon
T o 550
50 155 o7
o 2o 300
o 371 591
11 525 ko1
2 401 550
13 40 570
18 32 598
15 393 547
16 423 331
17 16 565
18 :  Lo6 576
19 h17 376
20 : 420 5G9
21 h2s 55N
22 577 533
0% hyn ot
2h 510 329
25 394 567
26 ¢ 438 565
27 430 335
23+ 338 568
29 431

50 ¢ 596

31 53

32 ¢ 372 i




Lampiran 5: Data Kescgaran Jaswmani Murid SD 0/

Mo ¢ Jenis Kelamin
Laki-Lalki Percmpuan

1 350 327
AR 437 T e
> 3753 338
Lo 457 412
50 557 555
6 : 365 365
7 ¢ 532 320
H 507 330
9 : 3h0 06
10 t11 572
I 360 T
1o s 5373 ENY
T S50 =G°
th 35 2oh
(5 31l a0
15 423 356
17 :  hoOs 371
g 531 571
19 : 354 315
20 boq 397
21 546 376
nn . 1;36 Sl
s SR 564 535
ol 0% 331
25 357 351
26 : Lok <75
a7+ 347 549
nf . 502 262
29 393

=0 Ihos

51 307

32 h29




Loampiran 4: Tabel Milai "t Untuk Borbagai df

Nukilan Tabe! Nilai ""t" Uptuk Berbagai df.*

df Harga Xrittk "'1"" Pada Taruf Signifikansi:
afau -
db 5% 1%
1 12,71 63,66
-2 4,30 1,92
3 3.18 5,84
4 2,78 460 °
5 2,57 4,03
G 2,45 3.71
7 2,36 3,50
8 2,31 3,38
9 2,26 3,25
10 2,23 3,117
11 2,20 3,11
12 . 2.8 1,06
13 - - 2,16 3,01
14 2,14 2,98
15 213 2,95 .
16 ' 2,12 2,92
11 2,11 2,90
18 210 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2.84
21 ) 2,08 ; 2,83
22 2,07 : 2,82
23 2,07 . 2,81
24 2,06 2,80
25 2,006 2,79
26 2,086 2,78
27 2,05 2,71
28 2,05 2,76
29 2,04 276G
3o 2.04 2.75
35 2,02 2,72
40 . 2,02 - 2,71
45 2,02 2,69
50 2,01 2,68
) 2,00 2,65
70 ' 2,00 ) 2.65
80 1.99 2,64
90 1,99 2,63
100 1,98 2.63
125 1,28 2,62
150 1,98 2,61
200 1,97 . 2,60
300 1,97 2,59
400 1.97 2,59
200 1,96 2,59
1000 1.96 .58

*Dinukil dagri: Henry E. Garrett, op.cif., blm. 427, decngan attun
bahwa yang dinukil di sini hanyax Harpa Keitik "t" pads tarad signifikansi
5% dan 1%,



Tamairan 5: Noriia FNeseraran Jasmani Tes ACSPIRT Untulk
dekolah Nasor

NORMA TES KESEGARAN JASMANI
UNTUK SEKOLAH DASAR PUTERA
UIMUR 12 TAHUN KE ATAS

Jumlah Nilai T Penzezolongan
417 — ke atas Baix Sckali  (B.S.)
373 — 416 Baik {B )
328 -~ 372 Sedang (S )
288 — 327 Kurang (K )
" ke bawah — 287 Kurang Sekali ( K.S.)
TABEL 2
NORMA TES KESEGARAN JASMANI
UNTUK SEKOLAH DASAR PUTERI
UMUR 12 TAHUN KE ATAS
Jumlah Nilai T " Penggolongan
415 — ke atas Baik Sekali (BS )
371 — 414 Baik ( B )
325 -.370 Sedang (S )
287 — 324 Kurang ( K)
ke bawah — 286 Kurang Sekali (KS )




